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Abstract

This research aims to develop a Decision Support System (DSS) using the
Simple Additive Weighting (SAW) method to select the best employees in
Batusumur Village. This research applies a qualitative method with a descriptive
approach. Data collection was conducted through direct observation and
interviews. The research results in a DSS that evaluates employees based on five
main criteria: work quality, productivity, cooperation, responsibility, and
attendance. Each criterion is assigned a weight according to its level of
importance. The SAW method was chosen because of its ability to manage
various criteria and produce rankings of employees from the highest to the lowest
performers. The system was built with PHP and MySQL. The built system has
proven to increase efficiency and accuracy in the employee ranking process,
reduce bias and human errors, and accelerate decision-making.

Keywords: decision support system, simple additive weighting, employees,
ranking, batusumur village

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan
(DSS) mempergunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
memilih pegawai terbaik di Desa Batusumur. Penelitian ini menerapkan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung wawancara. Hasil penelitian berupa DSS yang mengevaluasi
pegawai berdasarkan lima kriteria utama, yaitu kualitas kerja, produktivitas,
kerjasama, tanggungjawab, serta kehadiran. Masing-masing kriteria diberi bobot
sesuai tingkat kepentingannya. Metode SAW dipilih karena kemampuannya
dalam mengelola berbagai kriteria dan menghasilkan peringkat pegawai dari
yang berkinerja terbaik hingga yang terendah. Sistem yang dibangun dengan
PHP dan MySQL. Sistem yang dibangun terbukti meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam proses pemeringkatan pegawai, mengurangi bias dan kesalahan
manusia, serta mempercepat pengambilan keputusan.

Kata Kunci: sistem pendukung keputusan, simple additive weighting, evaluasi,
pegawai, desa batusumur
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A. PENDAHULUAN

Dalam konteks global, manajemen
sumber daya manusia (SDM) memainkan
peran  penting  dalam  menentukan
keberhasilan organisasi. Di banyak negara,
perusahaan berlomba-lomba untuk menarik
dan mempertahankan pegawai terbaik guna
mencapai tujuan organisasi (Sudiantini et
al., 2023). Tantangan dalam memilih
pegawai terbaik tidak hanya dihadapi oleh
perusahaan besar, tetapi juga oleh organisasi
kecil seperti desa atau komunitas lokal.
Proses pemilihan pegawai di berbagai
tempat seringkali masih didominasi oleh
pendekatan subjektif, = yang  dapat
menimbulkan ketidakadilan dalam penilaian
dan seleksi (Putri et al., 2023).

Secara nasional, Indonesia mengalami
perkembangan pesat di berbagai sektor,
termasuk dalam pengelolaan SDM. Dalam
konteks ini, Desa Batusumur merupakan
salah satu contoh daerah dengan potensi
sumber daya manusia yang beragam, namun
masih menghadapi kendala dalam memilih
pegawai terbaik secara objektif dan
sistematis  (Bashori, 2021). Ketiadaan
metode terstruktur dalam seleksi pegawai
dapat menghambat pengembangan potensi
desa tersebut.

Pada tingkat lokal, Desa Batusumur
sering mengandalkan metode tradisional
yang kurang sistematis dalam memilih
pegawai, sehingga prosesnya cenderung
subjektif dan tidak efisien. Hal ini
menekankan perlunya penerapan sistem
yang lebih terstruktur untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih objektif.
Salah satu metode yang dianggap tepat
untuk mengatasi masalah ini adalah Simple
Additive Weighting (SAW). Metode ini
memungkinkan pemberian bobot pada
kriteria yang dianggap penting dalam proses
seleksi pegawai, sehingga menghasilkan
penilaian yang lebih akurat dan adil bagi
setiap kandidat (Khoiriyah et al., 2024).

Penelitian ini sangat relevan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi Desa
Batusumur dalam pemilihan pegawai

terbaik.  Dengan  penerapan  sistem
penunjang keputusan yang menggunakan
metode SAW, diharapkan proses seleksi
pegawai dapat berjalan lebih efektif dan
efisien, serta meningkatkan kualitas SDM di
desa tersebut (Gustaman et al., 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dalam sistem penunjang
keputusan untuk pemilihan pegawai terbaik
di Desa Batusumur, dengan harapan dapat
memberikan dampak positif pada kinerja
dan perkembangan desa secara keseluruhan
(Hidayat et al., 2023).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung terhadap proses yang
relevan dan wawancara dengan perangkat
desa (Arhami et al., 2023). Analisis data
dilakukan  secara  kualitatif =~ untuk
mengidentifikasi pola-pola dan temuan
penting. Hasil dari analisis ini kemudian
diinterpretasikan dalam konteks teori dan
praktik untuk memahami implikasi dari
hasil penelitian ini.
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Gambear 1. Kerangka Penelitian

Metode  pengujian ~ menggunakan
Blackbox testing yaitu metode pengujian
perangkat lunak yang menitikberatkan pada
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fungsi dan hasil keluaran dari suatu sistem
atau komponen, tanpa mempedulikan
struktur internal atau cara implementasinya.
Dalam pengujian ini, fokusnya adalah pada
apa yang dilakukan oleh sistem atau
komponen tersebut. Penguji tidak perlu
memahami kode sumber, algoritma, atau
logika yang ada di balik implementasi
sistem, melainkan memperlakukan sistem
seperti "kotak hitam" (blackbox) yang hanya
dilihat dari input yang diberikan dan output
yang dihasilkan (Anardani & Putera, 2019).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode SAW  mampu  memberikan
penilaian kinerja pegawai secara objektif.
Dengan menggunakan lima kriteria, setiap
pegawai memperoleh nilai akhir yang
mencerminkan  kinerja mereka secara
keseluruhan. Pegawai dengan nilai tertinggi
dianggap sebagai yang terbaik, dan hasil ini
diharapkan dapat memperkuat kepercayaan
antara pegawai dan manajemen di Desa
Batusumur.

Simple Additive Weighting (SAW)
adalah metode yang menghitung
penjumlahan terbobot dari penilaian kinerja
setiap alternatif pada semua kriteria. Metode
SAW memerlukan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke dalam skala yang
memungkinkan perbandingan antara semua
alternatif yang ada. Berikut adalah langkah-
langkah penyelesaian menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW).

Tabel 1. Data Kriteria

Kode Kriteria Nilai Bobot
Cl  Kaualitas kinerja 30%
C2  Produktivtas kerja 15%
C3  Kerja Sama 20%
C4  Tanggung Jawab 15%
C5  Kehadiran 20%

Selanjutnya, setiap  kriteria  akan
diberikan bobot, yang terdiri dari 5 nilai.
Tabel di bawah ini menunjukkan data
penilaian pegawai Desa Batusumur yang

menjadi  alternatif ~ pilihan.  Dalam
pengambilan keputusan, bobot ditetapkan
untuk masing-masing kriteria sebagai
berikut:

Tabel 2. Bobot Nilai Untuk Setiap Kriteria

Bobot Nilai
Sangat Kurang (SK) 1
Kurang (K) 2
Cukup (O) 3
Baik (B) 4
Sangat Baik (SB) 5

Berdasarkan skala rating kecocokan
pada Tabel 2, selanjutnya penjabaran bobot
setiap kriteria yang telah di konversikan
dengan bilangan.

1. Kualitas Kerja

Kualitas kerja merupakan suatu hasil
yang dapat diukur dengan efektifitas dan
efesiensi suatu pekerjaan dalam pencapaian
tujuan atau sasaran instansi dengan baik
dan berdaya guna. Berikut nilai setiap
bobot pada kriteria kualitas kinerja :

Tabel 3. Bobot Kualitas Kinerja (C1)

Skor Keterangan Nilai
86 - 100 Sangat Baik 5
76 -85 Baik 4
66 - 75 Cukup 3
51-65 Kurang 2
1-50 Sangat Kurang 1

2. Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja merupakan
perbandingan antara hasil kerja yang
dicapai dengan jumlah sumber daya yang
digunakan. Berikut nilai setiap bobot pada
kriteria produktivitas kerja :

Tabel 4. Bobot Produktivitas Kerja (C2)

Skor Keterangan Nilai
86 - 100 Sangat Baik 5
76 -85 Baik 4
66 - 75 Cukup 3
51-65 Kurang 2

1-50 Sangat Kurang 1

3. Kerja Sama
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Kerja sama meruapakan kegiatan atau
usaha yang dilakukan oleh antar pegawai
desa untuk mencapai tujuan bersama.
Berikut nilai setiap bobot pada kriteria kerja
sama :

Tabel 5. Bobot Kerja Sama (C3)

Skor Keterangan Nilai
86 - 100 Sangat Baik 5
76 -85 Baik 4
66 -75 Cukup 3
51-65 Kurang 2
1-50 Sangat Kurang 1

4. Pelayanan

Pelayanan yang dilakukan oleh pegawai
desa terhadap masyarakat yaitu dari
pelayanan birokrasi/administrasi. Berikut
nilai setiap bobot pada kriteria pelayanan

Tabel 6. Bobot Pelayanan (C4)

Skor Keterangan Nilai
86 - 100 Sangat Baik 5
76 -85 Baik 4
66 - 75 Cukup 3
51-65 Kurang 2
1-50 Sangat Kurang 1

5. Ketidahadiran

Ketidahadiran ini diliat dari ketidak
hadiran dalam kurun waktu 1 tahun.
Berikut nilai setiap bobot pada kriteria
Ketidahadiran

Tabel 7. Bobot Ketidahadiran (C5)

Skor Keterangan Nilai
<10 kali Sangat Baik 5
11-15 kali Baik 4
16-20 kali Cukup 3
> 21 kali Kurang 2
> 25 kali Sangat Kurang 1

Tabel alternatif sesuai dengan data
nama pegawai Desa Batusumur.

Tabel 8. Alternatif

Kode NIPD Nama Jabatan

Al 12130002 SUPAIMAN gy taris
Islah
Eris Kasi
A2 12130003 Nurisman
SH Pelayanan
A3 12130004 Idah Kaur

Kode NIPD Nama Jabatan
Nurhamidah ~ Keuangan
S.Pd
Kasi
A4 12130005 Asep Cepi  Kemasyraka
taan
Kasi
A5 12130006 Asep
Pelayanan
Faridah Kasi
A6 12130007  Rosmanita, Kependuduk
S.Pd an
A7 12130008  Cucu Sekertaris
Keuangan
A8 12130009 Maman Kaur Umum
Kawil
A9 12130010 Dedi Dusun
Cihurip

Tantangan dalam  mengidentifikasi
pegawai  terbaik  memiliki  beberapa
alternatif keluaran, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 8 di atas. Tujuan
akhirnya untuk mengidentifikasi pegawai
yang paling memenuhi syarat untuk
menerima peringkat tertinggi atau skor
terbaik setelah penggunaan teknik SAW.

Nilai Masukan Pegawai Desa Batusumur

Nilai ini mengacu pada evaluasi atau
penilaian yang diberikan oleh Desa
Batusumur terhadap berbagai aspek yang
terkait dengan perusahaan atau lingkungan
kerja mereka.

Nilai masukan pegawai ini berperan
penting dalam membantu manajemen untuk
memahami  persepsi dan  pandangan
pegawai  terhadap  berbagai  aspek
organisasi. Digunakan sebagai dasar untuk
mengidentifikasi area-area yang
memerlukan perbaikan atau peningkatan,
serta untuk mengukur tingkat kepuasan dan
keterlibatan pegawai. Hasil penilaian dapat
dilihat pada tabel 9.

3 3 2 2 4
4 4 4 5 5
5 5 5 5 5
X‘44544
4 3 B 4 3
3 3 3 3 2
3 4 3 2 3
4 5 5 5 4
3 3 4 3 4
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Tabel 9. Tabel Nilai Pegawai

yang disebut tabel matrik ternormalisasi (R)
pada Tabel 10.

Tabel 10. Matrix Ternormalisasi

Kriteria
Kode Nama Cl C2 C3 C4 C5
Suparman

Al Islah 3 3 2 2 4
Eris

A2 Nurisman S.H 4 4 4 3 5
Idah

A3 Nurhamidah 5 5 5 5 5
S.Pd

A4 Asep Cepi 4 4 5 4 4

AS Asep 4 3 5 4 3

Faridah

A6 Rosmanita , 3 3 3 3 2
S.Pd

A7 Cucu 3 4 3 2 3

A8 Maman 4 5 5 5 4

A9 Dedi 3 3 4 3 4

Data Peniliaian Normalisasi

Normalisasi adalah proses mengubah
nilai-nilai data dalam suatu dataset agar
dapat dibandingkan secara objektif, tanpa
tergantung pada skala atau satuan
pengukuran. Dengan normalisasi, nilai-nilai
kriteria yang berbeda dapat dikonversi
menjadi nilai relatif yang adil. Misalnya,
untuk kriteria benefit, normalisasi dilakukan
dengan membagi setiap nilai pada kolom
tertentu dengan nilai maksimal dari kolom
tersebut.

B = Z _ ¥ _
Al =81 T pareedetesgs: 5
& 3
A2 = Ry = Max EEIEEEERE] 5 0,8
5 5
A3 = R, = Max BEIEEEEEE 5 1
& 3
Ad = Ry = Max B IEEEEAE 5 0.8
& 3
A5 = Ry = Max B IEEEEAE] 5 0.8
R, = E _ 3 _
A6 =1 T maxEaIetiiasi - 5 (,6
k- k-
A7 = R, = maxEeiasiigsl 5 0,6
& &
A8 = Ry = max BHIEEEEEE 5 ()8
Z F
A9 = R, = Max B IEEEEAE] 5 0.6

Perhitungan yang sama dilakukan untuk
kolom C2 sampai kolom C5. Hasil
perhitungan akan dimasukkan kedalam tabel

Kriteria

Alternatif c1 2 3 C4 Cs
Al 06 06 04 04 08
A2 08 08 08 1 1
A3 1 1 1 1 1
A4 08 0,8 1 08 08
AS 08 0,6 1 0,8 08
A6 0,6 06 06 1 0,4
A7 06 08 06 04 06
A8 0,8 1 1 0,6 08
A9 06 06 08 04 08

G6 06 04 04 08
68 08 08 1 1
1 1 1 1 1
g8 08 1 08 08
=08 066 1 08 06
ge 06 06 1 04
e 08 06 04 06
g8 1 1 06 08
06 06 08 04 08

Kemudian menentukan bobot dari
setiap kriteria.

1. C1=30%=0,3
2. C2=15%=0,15
3. C3=20%=0,2
4. C4=15%=0,15
5. C5=20%=0,2
Setelah mendapatkan nilai

ternormalisasi dari nilai masukan dan bobot
kriteria. Selanjutnya untuk mendapatkan
hasil, nilai di setiap kolom akan di kalikan
dengan bobot sesuai dengan rumus yang
sudah dijelaskan sebelumnya, Berikut
penilaian manualnya.

Suparman Islah !

= (0,3%0,6) + (0,15%0,6) + (0,2%0,4) +
(0,15%0,4) + (0,2*0,8)

= 0,18+ 0,09+ 0,12+ 0,08 + 0,16

=0,57
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Tabel 11. Nilai Rangking Alternatif

Alternatif Hasil Rangking
A3 1 1
A8 0,9 2
A2 0,87 3
A4 0,84 4
AS 0,77 5
A9 0,68 6
A7 0,6 7
Al 0,57 8
A6 0,56 9
Hasil penelitian dari proses

perangkingan di atas memperlihatkan
urutan prioritas atau peringkat dari
sembilan entitas berdasarkan kriteria
tertentu, seperti tingkat kepentingan,
kualitas, atau kinerja. A3 menempati posisi
pertama dengan skor tertinggi, yaitu 1.0,
yang menandakan bahwa A3 dianggap
paling unggul. Peringkat kedua ditempati
oleh A8 dengan skor 0.9, diikuti oleh A2 di
posisi  ketiga  dengan  skor  0.87,
menunjukkan bahwa performa mereka juga
sangat baik. A4 berada di posisi keempat
dengan skor 0.84, sedangkan A5
menempati posisi kelima dengan skor 0.77,
yang menandakan adanya beberapa aspek
yang perlu diperbaiki. A9 dan A7
menempati posisi keenam dan ketujuh
dengan skor masing-masing 0.68 dan 0.6,
menunjukkan adanya kelemahan yang
memerlukan perhatian. A1 dan A6 berada
di posisi kedelapan dan kesembilan dengan
skor 0.57 dan 0.56, yang mengindikasikan
bahwa mereka memiliki lebih banyak area
yang perlu ditingkatkan. Secara
keseluruhan, perangkingan ini memberikan
gambaran tentang urutan prioritas atau
kualitas dari entitas yang dinilai, serta
mengidentifikasi area yang unggul dan
yang memerlukan peningkatan.

Pembangunan Aplikasi

Pada tahap ini, salah satu tugas yang
dilakukan adalah mengembangkan sebuah
sistem melalui pemrograman. Dalam proses
pemrograman ini, peneliti menggunakan
bahasa pemrograman PHP sebagai alat
untuk membangun sistem tersebut. Hasil
dari pemrograman ini dapat dilihat dalam
lampiran kode sumber untuk melihat kode
sistem, dan lampiran antarmuka sistem
untuk melihat tampilan yang telah dibuat.
Berikut adalah tampilan antarmuka sistem.

admin  Tabel Alternatif

(R LR

. Des [ -]
Gambar 2. Interface Data Alternatif

admin Bobot Kriteria

Tabel Bobot Kriteria

Simbos Bobat

Gambar 3. Inférface Halaman Bobot & Kriteria

A3 Idah Nurhamidah SPd

I B
AooaoAnaa

Gambear 4. Interface Matrik Penilaian

Alternatif Kriteria

Gambar 5. Interface Matrik Ternormalisasi
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Gambear 6. Interface Hasil Penilaian

\\\\\\

Gambar 7. Interface Hasil Perangkingan

D. PENUTUP

Penelitian ini berhasil mencapai tiga
tujuan  utama  yaitu : pertama,
mengidentifikasi dan menilai  kinerja
pegawai di Desa Batusumur menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW);
kedua, merancang sebuah sistem pendukung
keputusan untuk menilai kinerja pegawai
secara cepat dan akurat; dan ketiga,
menetapkan bobot kriteria yang efektif
dalam evaluasi kinerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode SAW efektif
dalam menentukan peringkat pegawai,
dengan alternatif A3 menempati posisi
pertama.
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